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ABSTRAK 

 
Pengaruh keluarga sangat besar pada proses perkembangan, pengembangan potensi, dan 
pembentukan pribadi anak. Komunikasi orang tua dengan anak, pergaulan antara orang tua dan 
anak, sikap pergaulan orang tua terhadap anaknya, serta rasa dan penerimaan tanggung jawab 
orang tua terhadap anaknya akan membawa dampak pada kehidupan anak di masa kini, dan 
juga di hari tua. Demikian pula dengan anak ketika memasuki sekolah. Peranan dan partisipasi 
orang tua masih tetap dibutuhkan lewat bimbingan belajar kepada anak, pengawasan di luar jam 
sekolah, ataupun dalam bentuk kerjasama dengan sekolah. Sifat anak yang masih belum stabil 
dan masih dalam tahap perkembangan sangat efektif untuk menanamkan cara berkomunikasi 
yang baik efektif dan mempunyai adab. Keluarga sebagai komunitas pertama merupakan 
tempat yang baik dalam memberikan teladan dan contoh yang baik bagi anak anak. 
Pengabdian ini bertujuan untuk mengingatkan kepada orang tua terhadap pentingnya budaya 
berkomunikasi bagi anak anak. Pengabdian ini dillaksanakan TPA Yayasan Ini Media Kita. 
Metode pengabdian menggunakan ceramah dengan bantuan Power Point dan diskusi dengan 
peserta. Peserta kegiatan merupakan guru. Pelaksanaan kegiatan dibiayai sendiri oleh 
pelaksana. Kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan baik dan dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan pelaksana. Kedepannya kegiatan pengabdian selanjutnya dapat dilaksanakan 
secara berkelanjutan baik di tempat yang sama maupun ditempat lainnya.  
Kata kunci : Komunikasi, Orang tua, Anak, Pendidikan. 
 

ABSTRACT 

      
The influence of the family is very large on the process of development, potential development, 
and personal formation of children. Communication between parents and children, the 
relationship between parents and children, the social attitude of parents towards their children, 
and the sense and acceptance of parental responsibility towards their children will have an 
impact on children's lives today, and also in old age. The same applies to children when they 
enter school. The role and participation of parents is still needed through tutoring for children, 
supervision outside school hours, or in the form of collaboration with schools. The nature of 
children who are still unstable and still in the developmental stage is very effective in instilling 
good ways of communicating effectively and having manners. The family as the first community 
is a good place to set a good example and example for children. This service aims to remind 
parents of the importance of communication culture for children. This service is carried out by 
this Foundation's TPA Media Kita. The dedication method uses lectures with the help of Power 
Point and discussions with participants. The participants of the activity are teachers. The 
implementation of activities is self-financed by the executor. This service activity can be carried 
out well and can achieve the expected goals of the implementer. In the future, further service 
activities can be carried out in a sustainable manner either in the same place or in other places. 
 
Keywords: Communication, Parents, Children, Education. 
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PENDAHULUAN 

Keluarga, anak dan masa depan 
bangsa merupakan tiga hal yang saling 
berkaitan. Di antara tiga hal itu, keluarga 
mempunyai kedudukan kunci dan sentral. 
Perkembangan dimulai dan 
dimungkinkan dalam keluarga. Oleh 
karenanya, pengaruh keluarga amat besar 
pada proses perkembangan, 
pengembangan potensi, dan pembentukan 
pribadi anak. Komunikasi antara orang tua 
dengan anak, pergaulan antara orang tua 
dan anak, sikap pergaulan orang tua 
terhadap anaknya, serta  rasa dan 
penerimaan tanggung jawab orang tua 
terhadap anaknya akan membawa dampak 
pada kehidupan anak di masa kini, dan juga 
di hari tua. Demikian pula dengan anak 
ketika memasuki sekolah. Peranan dan 
partisipasi orang tua masih tetap dibutuhkan 
lewat bimbingan belajar kepada anak, 
pengawasan di luar jam sekolah, ataupun 
dalam bentuk kerjasama dengan sekolah.  

Orang tua mempunyai peranan 
pertama dan utama bagi anak-anaknya 
selama sang anak belum dewasa dan 
mampu berdiri sendiri. Untuk membawa  anak 
kepada kedewasaan, orang tua harus 
memberi teladan yang baik karena anak 
suka mengimitasi orang yang lebih tua atau 
orang tuanya. Setiap orang tua akan 
senantiasa berusaha untuk merencanakan 
dan membangun kehidupan layak bagi 
anak-anak mereka. Memenuhi kebutuhan 
keseharian anak, dari kebutuhan primer 
sampai kebutuhan sekunder, termasuk 
kebutuhan akan pendidikan. 

Pendidikan adalah suatu proses budaya 
untuk  meningkatkan harkat dan martabat 
manusia, baik pendidikan informal maupun 
formal. Pendidikan informal berlangsung 
dalam lingkungan keluarga, dimulai sejak 
anak sanggup melakukan komunikasi, 
khususnya dengan orang tua, berupa 
penanaman nilai-nilai, norma-norma, etika 
sebagai penuntun dalam berperilaku, serta 
belajar untuk bertanggung   jawab.  

Dalam hal ini, orang tua harus dapat 
menciptakan suasana kondusif untuk 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
secara maksimal dan efisien. Orang tua, 
sebagai pendidik utama dan pertama, harus  
meletakkan dasar-dasar pendidikan dalam 

semua aspeknya. Sedangkan 
pendidikan formal berlangsung di sekolah 
dan dilaksanakan oleh para guru dan dosen. 
Persoalan pendidikan adalah persoalan 
manusia. Pendidikan adalah khusus untuk 
manusia. Manusia, dalam proses 
perkembangan hidupnya, melalui fase yang 
bertingkat-tingkat. Tiap-tiap fase 
memperlihatkan tingkah laku yang berbeda-
beda. Manusia dalam menuju kedewasaan 
menempuh proses yang sangat panjang, 
dan di dalamnya mengalami pengaruh-
pengaruh yang beraneka ragam, baik dari 
dalam dirinya sendiri maupun dari 
lingkungan hidupnya. 

Selain faktor diri anak sendiri, utamanya 
faktor bawaan, faktor lingkungan mempunyai 
pengaruh besar dalam perkembangan dan 
keberhasilan anak. Faktor lingkungan yang 
dimaksud diantaranya orang tua sebagai 
lingkungan terdekat, guru di sekolah, dan 
lingkungan sosial lainnya seperti pergaulan 
di sekolah dan dalam masyarakat. Ketiga 
lingkungan itu tidak hanya berpengaruh 
positif bagi anak dalam menempuh 
pendidikan akan tetapi dapat pula 
berpengaruh negatif. Berpengaruh positif, 
dalam pengertian, bahwa orang tua, guru, 
lingkungan sosial lainnya mampu 
menciptakan suasana yang mendukung, 
memancing minat, menggali bakatnya, 
dan meningkatkan kemampuannya. 

Keluarga merupakan pusat pendidikan 
yang pertama dan terpenting dalam 
meletakkan dasar, karakter dan bentuk 
pada anak. Karena itu, orang tua dapat 
memperbesar dan memperkecil pengaruh 
arah dari  lingkungan pergaulannya terhadap 
anak, baik direncanakan maupun tidak. 
Keinginan anak bersekolah sangat 
ditentukan oleh kondisi orang tua, serta 
dukungan berupa penyediaan fasilitas 
sekolah yang sangat menentukan 
kemampuan dan usaha anak untuk belajar 

Dukungan lain dari orang tua yang 
dapat membimbing anak untuk belajar 
adalah: 

(1) Menyediakan fasilitas belajar.Yang 
dimaksud di sini ialah alat tulis, buku, buku 
pelajaran, dan alat elektronik dimasa 
Covid19 serta tempat untuk belajar, 
sehingga dapat mendorong anak untuk 
lebih giat belajar, sehingga anak dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
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(2) Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah. 
Orang tua perlu mengawasi dan 
membantu kegiatan belajar anak di rumah 
karena dengan mengawasi kegiatan 
belajar anaknya, orangtua dapat 
mengetahui apakah anaknya belajar 
dengan sebaik-baiknya. 

(3) Mengawasi penggunaan waktu belajar 
anak di rumah. Orang tua perlu 
mengawasi penggunaan waktu karena 
dengan mengawasi orang tua dapat 
mengetahui apakah anaknya 
mengggunakan waktu belajar dengan 
teratur dan dengan sebaik-baiknya. 

(4) Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam 
belajar. Orang tua perlu mengenali 
kesulitan- kesulitan anak dalam belajar 
dengan bertanya kepada anak ihwal 
pelajaran-pelajaran yang sukar diikuti, atau 
bertanya kepada guru mengenai pelajaran-
pelajaran yang sukar diikuti anak. 

(5) M
enolong anak mengatasi kesulitan belajar. 
Untuk mengatasi kesulitan belajar, orang 
tua dapat memberikan keterangan yang 
diperlukan  anak, atau minta bantuan pada 
orang lain yang  lebih mampu. 
Dengan berbagai dukungan dari orang tua, 
akan terjalin keakraban di antara orang tua 
dan anak sehingga dapat membantu anak 
dalam kegiatan belajar anak guna 
meningkatkan prestasi belajarnya. 

 

1. Komunikasi Orang tua dan Anak   dalam 
Bidang Pendidikan 

1.1 Pentingnya Komunikasi  dalam Keluarga 

 Komunikasi dapat terjadi di mana-mana: 
di rumah, di kampus, di kantor, di masjid, 
bahkan bioskop. Komunikasi menyentuh 
segala aspek kehidupan kita. Sebuah 
penelitian mengungkapkan bahwa 70% 
waktu kita, selama terjaga, digunakan untuk 
berkomunikasi. Komunikasi juga 
menentukan kualitas hidup kita. Dengan 
berkomunikasi, kita membentuk saling 
pengertian guna menumbuhkan 
persahabatan, memelihara kasih 
sayang, menyebarkan pengetahuan, dan 
melestarikan peradaban. Di sisi lain, 
dengan komunikasi pula, kita menyuburkan 
perpecahan, menghidupkan permusuhan, 
menanamkan kebencian, merintangi 

kemajuan, dan menghambat pemikiran. 
Kualitas hidup kita, hubungan kita dengan 
sesama manusia dapat ditingkatkan 
dengan memahami dan memperbaiki 
komunikasi yang kita  lakukan. Dalam 
kehidupan sehari-hari, kita menemukan 
peristiwa komunikasi terjadi di mana-mana. 
Istilah komunikasi sendiri berpangkal pada  
kata bahasa Latin communis, yang artinya 
membuat kebersamaan atau membangun 
kebersamaan di antara dua orang atau 
lebih. Dalam Mustafa Delly “Komunikasi 
juga berasal dari akar kata bahasa Latin 
communico, yang artinya membagi”. Jadi, 
komunikasi berlangsung bila di antara 
mereka yang terlibat terdapat kesamaan 
makna  mengenai hal yang dikomunikasikan. 
Di sini, pengertian diperlukan agar 
komunikasi dapat berlangsung, sehingga 
hubungan mereka (komunikasi dalam 
keluarga) itu bersifat komunikatif. 
Sebaliknya, jika tidak ada pengertian, 
komunikasi tidak akan berlangsung, dan 
hubungan antara orang-orang pun 
dikatakan tidakkomunikatif. 
 
Dalam Mustafa Delly yang dikuti dari 
Rogers dan Kincaid (1981) mengemukakan 
definisi komunikasi sebagai “suatu proses 
di mana dua orang atau lebih membentuk 
atau melakukan pertukaran informasi satu 
dengan yang lainnya, hingga pada 
gilirannya akan tiba pada saling pengertian 
yang mendalam.” 
Rogers mencoba menspesifikasi hakikat 
suatu hubungan dengan pertukaran 
informasi (pesan). Yang dikehendakinya 
adalah perubahan sosial dan tingkah laku, 
serta kebersamaan, dalam menciptakan 
saling pengertian dari orang-orang yang 
ikut serta dalam suatu proses komunikasi. 
Dari definisi komunikasi yang telah 
dikemukakan, maka jelas bahwa 
komunikasi antarmanusia hanya bisa terjadi 
jika ada seseorang yang menyampaikan 
pesan kepada orang lain dengan tujuan 
tertentu. Ini berarti, komunikasi hanya bisa 
terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, 
pesan, media, penerima, dan efek. Unsur- 
unsur ini disebut komponen atau 
elemen komunikasi. 
Komponen-komponen komunikasi tersebut 
adalah: 

(1) Sumber 
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Semua peristiwa komunikasi akan 
melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
pengirim informasi. Dalam komunikasi 
antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu 
orang, tetapi bisa juga dalam bentuk 
kelompok. Sumber sering disebut 
pengirim, komunikator atau source, 
sender, atau encoder. 

(2) Pesan 

Pesan yang dimaksud dalam proses 
komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. 
Pesan dapat disampaikan secara tatap 
muka atau melalui media komunikasi. 
Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, 
hiburan, informasi, nasihat atau 
propaganda. 

(3) Media 

Media yang dimaksud di sini ialah alat 
yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber kepada penerima. 
Terdapat beberapa pendapat mengenai 
saluran atau media. Dalam komunikasi 
antarpribadi, pancaindra dianggap sebagai 
media komunikasi. 

(4) Penerima 

Penerima adalah pihak yang menjadi 
sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. 
Penerima bisa terdiri dari satu orang atau 
lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai 
atau negara. 

(5) Pengaruh 

Pengaruh atau efek adalah perbedaan 
antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 
dilakukan oleh penerima sebelum dan 
sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 
bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, 
dan tingkah laku seseorang. 
Yang penting dalam komunikasi adalah 
bagaimana caranya agar suatu pesan 
yang disampaikan komunikator 
menimbulkan dampak atau efek tertentu 
pada sasaran komunikasi (komunikan). 
Dampak yang ditimbulkan dapat 
diklasifikasikan menurut kadarnya, yakni: 

1. Dampak kognitif, yaitu dampak pada 
komunikan yang menyebabkannya 
menjadi tahu atau meningkat 
intelektualnya. 

2. Dampak afektif. Di sini, tujuan 
komunikator bukan hanya sekedar supaya 
komunikan tahu, tetapi juga tergerak 
hatinya, dan menimbulkan perasaan 

tertentu misalnya perasaan iba, terharu, 
sedih, dan sebagainya. 

3. Dampak behavioral, yakni dampak pada 
komunikan dalam bentuk perilaku, 
tindakan, atau kegiatan. 

 

1.2 Pentingnya Komunikasi Antarpribadi 

 
Komunikasi merupakan dasar seluruh 

interaksi antarmanusia. Karena, tanpa 
komunikasi, interaksi antarmanusia, baik secara 
perorangan, kelompok, maupun organisasi tidak 
mungkin terjadi. Sebagian besar interaksi di 
antara manusia berlangsung dalam situasi 
komunikasi antarpribadi. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, jenis 
komunikasi antarpribadi dipandang sangat 
efektif dalam hubungan antarpribadi, karena 
memiliki keistimewaan berupa efek dan umpan 
balik, aksi dan reaksi verbal dan nonverbal 
yang langsung terlihat di antara komunikator 
dengan komunikan. Selain itu, jarak fisik 
partipasi yang dekat dan dilakukan dengan 
saling pengertian dapat mengembangkan 
komunikasi antarpribadi yang memuaskan 
kedua belah pihak. 

Komunikasi antarpribadi menurut 
Devito dalam Liliweri (1997:12) Dalam 
Mustafa Delly adalah “ pengiriman pesan-
pesan dari seseorang dan di terima oleh 
orang lain atau sekelompok orang dengan 
efek dan umpan balik yang langsung.” 
Komunikasi antarpribadi dalam definisi ini 
merupakan proses pengiriman dan 
penerimaan pesan antara dua orang atau 
di antara sekelompok kecil orang, dengan 
berbagai efek dan umpan balik (feedback). 
Komunikasi antarpribadi dapat 
dipergunakan untuk berbagai tujuan. 
Ada enam tujuan komunikasi antarpribadi 
yaitu: 

(1) Mengenal diri sendiri dan orang lain. 
Komunikasi antarpribadi memberikan 
kesempatan bagi kita untuk 
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memperbincangkan diri kita sendiri. 
Dengan membicarakan diri kita pada orang 
lain, kita akan mendapat perspektif baru 
tentang diri kita dan memahami lebih 
mendalam sikap dan perilaku kita. 

(2) Mengetahui dunia luar. Komunikasi 
antarpribadi juga memungkinkan kita 
memahami lingkungan kita dengan baik 
terkait dengan obyek, kejadian-kejadian, 
dan orang lain.  

(3) Menciptakan dan memelihara hubungan 
menjadi bermakna. Manusia diciptakan 
sebagai makhluk individu sekaligus 
makhluk sosial. Sehingga, dalam 
kehidupan sehari- hari, orang ingin 
menciptakan dan memelihara hubungan 
dekat dengan orang lain. Mengubah sikap 
dan perilaku.  

(4) Dalam komunikasi antarpribadi, sering kita 
berupaya menggunakan sikap dan perilaku 
orang lain. Manakala kita ingin seseorang 
memilih suatu cara tertentu, kita akan 
memersuasi orang lain melalui komunikasi 
antarpribadi Bermain dan mencari hiburan. 
Bermain mencakup semua kegiatan untuk 
memperoleh kesenangan. Bercerita dengan 
teman tentang kegiatan di akhir pekan, dan 
pembicaraan- pembicaraan lain yang 
hampir sama merupakan kegiatan yang 
bertujuan untuk memperoleh hiburan. 

(5) Membantu orang lain. Psikiater, psikolog klinis, 
dan ahli terapi adalah contoh profesi yang 
mempunyai fungsi menolong orang lain 
melalui komunikasi antar pribadi.  
 
Demikian pula ketika memberikan nasihat dan 
saran pada or ang lain. Komunikasi 
antarpribadi, sebagai suatu bentuk perilaku, 
dapat berubah dari sangat efektif ke tidak 
efektif. Suatu ketika, komunikasi bisa lebih 
buruk. Sementara pada saat lain, bisa 
menjadi lebih baik. Dalam hal ini, kita bisa 
melihat karakteristik- karakteristik efektivitas 
komunikasi antar pribadi 

Karakteristik-karakteristik 
efektivitas komunikasi antarpribadi oleh 
Joseph De Vito (1986)  dalam bukunya The 
Interpersonal Communication Book, dikutip 
dari Mustafa Delly dirinci sebagai berikut:  
(1) Keterbukaan (opennes). Keterbukaan 

adalah kemampuan untuk saling 
membuka diri, mengatakan tentang 
keadaan diri masing- masing pelaku 
komunikasi. Tidak tertutup dalam 

menerima pesan dan senantiasa 
menyampaikan pesan dari dirinya. 

(2) Perilaku suportif (supportiveness). 
Keadaan di mana pelaku komunikasi 
saling memberi dukungan dan tidak 
bersikap bertahan (defensif) terhadap 
pesan yang disampaikan, sehingga 
memperlancar proses komunikasi. 

(3) Perilaku positif (positiveness). Sikap 
positif harus terjadi secara timbal-balik, 
baik kepada diri sendiri maupun orang 
lain, utamanya saat proses komunikasi 
berlangsung. Sikap positif akan 
memberikan tanggapan ataupun 
umpan balik juga bersifat positif. 

(4) Empati (empathy). Empati adalah 
kemampuan seseorang untuk 
menempatkan dirinya pada peranan 
atau posisi orang lain. Dalam arti, 
mampu memahami apa yang 
dirasakan dan dialami orang lain. 

(5) Kesamaan (equality). Kesamaan adalah 
adanya unsur-unsur kesamaan yang 
terdapat pada pelaku komunikasi. Misalnya, 
dari segi tujuan  yang sama. 
Dengan mengetahui karakteristik-karakteristik 
efektivitas komunikasi antarpribadi, maka 
komunikasi dapat berjalan dengan baik. 
Dengan demikian, segala pesan yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik 
oleh penerima pesan. 
 

1.3 Keluarga dan Pendidikan Anak 

Keluarga dan pendidikan merupakan 
dua istilah yang tidak bisa dipisahkan. 
Sebab, di mana ada keluarga, di situ ada 
pendidikan. Dimana ada orang tua, di situ 
ada anak, yang merupakan suatu kemestian 
dalam keluarga. Keluarga adalah sebuah 
institusi pendidikan yang utama dan bersifat 
kodrati. Sebagai komunitas masyarakat 
kecil, keluarga memiliki arti penting dan 
strategis dalam pembangunan komunitas 
masyarakat yang lebih luas. Oleh karena 
itu, kehidupan keluarga yang harmonis 
perlu dibangun berdasarkan sistem 
interaksi yang kondusif, sehingga 
pendidikan dapat berlangsung dengan baik. 
Pendidikan dasar yang baik harus diberikan 
kepada anggota keluarga sedini mungkin 
dalam upaya memerankan fungsi 
pendidikan dalam keluarga, yaitu 
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menumbuhkembangkan potensi laten anak, 
sebagai wahana untuk menstransfer nilai-
nilai, dan sebagai agen transformasi 
kebudayaan.  

Ketika keluarga diakui sebagai sebuah 
komunitas, maka secara realitas objektif diakui 
pula di dalamnya kebersamaan hidup ayah, 
ibu, dan anak. Sebagai makhluk sosial, 
mereka saling berhubungan dan 
memengaruhi satu dengan lainnya. Dari 
kegiatan saling berhubungan dan saling 
memengaruhi, lahirlah pada akhirnya bentuk- 
bentuk interaksi sosial dalam keluarga, 
yang biasanya tidak hanya berlangsung di 
antara sepasang suami dan istri, antara 
ayah, ibu, dan anak, antara ayah dan anak, 
tapi juga antara ibu dan anak, serta di 
antara anak-anak. 

Interaksi sosial yang berlangsung 
dalam keluarga tidak terjadi dengan sendirinya, 
tetapi karena adanya tujuan atau kebutuhan 
bersama antara ibu, ayah, dan anak. Adanya 
tujuan tertentu yang ingin dicapai atau 
kebutuhan yang berbeda menyebabkan mereka 
saling berhubungan dan berinteraksi. 

Keluarga merupakan lembaga pertama 
dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan 
menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Dalam 
keluarga, anak umumnya berada dalam 
hubungan interaksi yang intim. Segala sesuatu 
yang diperbuat anak memengaruhi keluarganya 
dan sebaliknya. Keluarga memberikan 
dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral, 
dan pendidikan kepada anak. 

Pendidikan adalah suatu proses budaya 
untuk meningkatkan harkat dan martabat 
manusia, baik itu pendidikan formal maupun 
informal. Pendidikan informal dimulai sejak 
anak sanggup berkomunikasi, khususnya 
dengan orang tua, berupa penanaman nilai-nilai, 
norma-norma, etika sebagai penuntun dalam 
berperilaku, serta belajar untuk 
bertanggungjawab. 

Keluarga dan pendidikan tidak bisa 
dipisahkan. Selama ini, keluarga telah diakui 
sebagai salah satu dari Tri Pusat Pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan secara 
kodrati. Menurut Kamrani Buseri (2004:22) dalam 
Mustafa Delly “pendidikan di lingkungan keluarga 
berlangsung sejak anak lahir. Bahkan, setelah 
dewasa pun, orang tua masih berhak memberikan 
nasehatnya kepada anak.” 

1.4 Konsep   Komunikasi Keluarga 

dalam Membangun Pendidikan Anak 

Konsep komunikasi dalam suatu 
keluarga adalah terciptanya efektivitas dan 
efisiensi komunikasi. Tidak terjalinnya 
saling pengertian dalam keluarga akan 
menimbulkan disorganisasi keluarga, yaitu 
kegagalan salah satu anggota keluarga 
untuk melakukan fungsinya, sehingga 
terjadi ketidakharmonisan hubungan 
yang melemahkan ikatan keluarga. 

Hubungan orang tua dan anak 
seharusnya memang berlangsung dengan 
komunikasi yang efektif. Selain faktor 
keterbukaan, dukungan, sifat positif, empati, 
dan kesamaan, beberapa hal yang tidak 
bisa diluputkan berasal dari diri keduanya, 
seperti kepribadian, kesadaran diri, konsep 
diri, selektivitas, dan sebagainya. 

Komunikasi antarpribadi seringkali 
dibangun oleh komunikasi intrapribadi. 
Komunikasi intrapribadi adalah keadaan 
ketika seseorang berkomunikasi dengan 
diri sendiri menyangkut berbagai hal yang 
berhubungan dengan diri sendiri. Kedua 
bentuk komunikasi tersebut dapat 
berlangsung dalam selang waktu bersamaan 
secara bergantian. Dalam komunikasi orang 
tua dan anak, misalnya, ketika orang tua 
mengirim pesan, anak akan berkomunikasi 
dulu dengan dirinya sebelum memberi 
umpan balik. Demikian juga sebaliknya. 
Ketika kedua bentuk komunikasi berjalan 
dengan baik, maka pengaruhnya pada 
aktivitas keduanya pun lebih baik. Yang 
paling terasa adalah pendidikan anak. 
Orang tua akan dengan mudah 
mengarahkan anak. Sebaliknya, anak 
senantiasa puas terhadap dirinya, serta apa 
yang diperolehnya, terutama dalam 
peningkatan prestasi belajarnya. 

Menurut Natawijaya (1979), dalam 
Mustafa Delly “Prestasi belajar adalah hasil 
yang telah dimiliki dalam hubungannya 
dengan bahan yang telah dipelajari seperti 
terlihat dalam tingkah lakunya”. Dari definisi 
tersebut, tampak bahwa Natawijaya 
memberi penekanan pada hasil belajar 
yang terlihat dalam tingkah lakunya. Tinggi 
rendahnya prestasi belajar seseorang 
dapat dilihat pada sejauhmana anak dapat 
menerapkan apa yang telah dipelajarinya 
dalam bentuk tingkah laku. Sejalan dengan 
pendapat Abdullah, Ambo Enre 
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(1979:2). Dalam Mustafa Delly 
mengemukakan bahwa “Prestasi belajar 
merupakan indikator kualitas pengetahuan 
yang dikuasai oleh anak didik. Tinggi 
rendahnya prestasi belajar dapat menjadi 
indikator sedikit banyaknya pengetahuan 
yang dikuasai anak didik dalam bidang studi 
atau kegiatan kurikulum tertentu.” 

Jadi, prestasi belajar yang dicapai 
seseorang merupakan hasil interaksi berbagai 
faktor yang memengaruhi, baik dari dalam 
maupun dari luar anak. Pada pendidikan anak di 
sekolah, pengaruh orang tua pun sangat besar. 
Hubungan prestasi belajar anak ataupun 
perilaku kehidupan bermasyarakat anak 
dinyatakan oleh Markum (1999) “sangat 
tergantung pada komunikasi yang terjalin di 
antara mereka, utamanya pihak orang tua, 
bagaimana orang tua menerapkan pola asuh 
yang tepat buat anaknya.” 
Pola asuh sendiri dapat digolongkan menjadi tiga, 

yakni: 
1. Pola asuh otoriter. Orang tua sangat 

menentukan disiplin dan menuntut prestasi 
tinggi pada anaknya. Hanya, sayangnya, 
orang tua tidak memberi kesempatan 
kepada anak untuk mengungkapkan 
pendapat, sekaligus menomorduakan 
kebutuhan anak. 

2. Pola asuh permisif. Orang tua bersikap 
demokratis dan penuh kasih sayang. Di sisi 
lain, kendali orang tua dan tuntutan 
prestasi anak rendah. Anak di biarkan 
berbuat sesukanya tanpa beban kewajiban 
dan target apapun. 

3. Pola asuh otoritatif. Orang tua 
memegang kendali yang tinggi pada anak, 
menuntut prestasi yang tinggi, tapi tetap 
dibarengi sikap demokratis dan kasih sayang 
yang tinggi pula. Pola asuh ini kuat dalam 
kontrol, tetapi tetap memberi tempat untuk 
pendapat anak. Pola asuh otoritatif akan 
mendorong pembentukan sifat kerja keras, 
disiplin, komitmen, prestasi, memberi dan 
realistis pada individu. Sementara sifat yang 
paling besar kontribusinya bagi tingginya 
prestasi anak adalah sifat disiplin. Pola 
asuh otoritatif bisa dilakukan sejak dini, 
seperti dengan memberi anak target belajar 
yang telah disepakati. Intinya, terdapat 
ruang tawar-menawar antara orang tua 
dan anak, segala aturan yang akan 
diberlakukan telah disepakati lebih dulu. 

Di luar dari pola asuh tadi, Thomas 

Gordon (1991) dalam Mustafa Delly 
menjelaskan cara mendidik dan mengasuh 
anak sebagai berikut:  

(1) Pola komunikasi anti-kalah. 
Dalam menyelasaikan konflik 
dengan baik, usahakan agar tidak 
ada pihak yang merasa dikalahkan. 
Cari penyelesaian atau 
berkomunikasilah sedemikian rupa 
sehingga pihak-pihak yang salah 
dapat menyadari kesalahannya. 

(2) Mendengar secara aktif. Dengan 
mendengar secara aktif, setiap 
anggota keluarga dapat 
menangkap fakta dan perasaan 
yang tersirat dalam pesan. 

(3) Menyampaikan pesan diri. Bila 
masing-masing anggota keluarga 
belajar menyampaikan maksudnya 
terhadap yang lain, maka masing- 
masing akan menangkap persoalan 
yang ada dengan mudah, sehingga 
saling pengertian dapat tercapai. 

Orang tua dan anak harus menyadari 
hambatan-hambatan dalam 
berkomunikasi, antara lain sikap 
memerintah, menyalahkan, mencemooh, 
mempermalukan, dan sebagainya. 

 
2.5 Etika Komunikasi Dalam 

Islam 
 

 
Dalam perspektif islam, komunikasi 

merupakan bagian yang takterpisahkan dalam 
kehidupan manusia karena segala gerak 
langkah kita  selalu  disertai  dengan  
komunikasi.  Komunikasi  yang  dimaksud 
adalah  komuniksai  yang  islami,  yaitu  
komunikasi berakhlak  karimah atau beretika. 
Komunikasi yang berakhlak karimah berarti 
komunikasi yang bersumber kepada Al-Quran 
dan hadis (sunah nabi). Dalam Al- Quran dan 
hadis ditemukan berbagai panduan agar 
komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. 
Kita dapat mengistilahkannya sebagai kaidah, 
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prinsip, atau etika berkomunikasi dalam 
perspektif islam, yaitu: 
a. Al-Quran 
 

a. Qaulan Sadida yaitu 
perkataan yang benar, jujur 

 

“Dan hendaklah takut kepada Allah 
orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka 
anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan  yang  benar” (QS. An-nisa 
ayat 9). 

b) Qaulan Baligha (yaitu tepat sasaran, 
komunikatif, to the point, mudah 
dimengerti 

 

“Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  
Allah  mengetahui  apa yang di dalam 
hati mereka. karena itu berpalinglah 
kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan Katakanlah kepada 
mereka Perkataan yang berbekas pada 
jiwa mereka” (QS. An- nisa ayat 63). 

c) Qaulan Ma‟rufa yaitu perkataan yang 
baik 
“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian 
tidaklah seperti wanita yang lain, jika  
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu 
tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada 
penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
Perkataan yang baik” (QS.Al-Ahzab 
ayat 32). 

d)   Qaulan Karima yaitu perkataan yang 
mulia 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. jika salah 
seorang di antara keduanya atau 
Kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah"  dan  
janganlah  kamu membentak mereka 
dan  ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia”(Al-Isra: 23) 

e)    Qaulan Layyinan yaitu perkataan yang 
Lembut 

“Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, 
Sesungguhnya Dia telah melampaui   
batas; Maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, Mudah- mudahan ia 
ingat atau takut" (QS. Thaha ayat 43-
44). 

f)    Qaulan Maysura yaitu perkataan yang 
ringan 

“Dan jika kamu berpaling dari mereka 
untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka 
Katakanlah kepada mereka Ucapan 
yang pantas” (QS. Al-Isra ayat 28). 

 
 
b. Hadis 
 
Dalam hadis nabi juga ditemukan prinsip-prinsip 
etika berkomunikasi, bagaimana Rasulullah Saw 
mengajarkan berkomunikasi kepada kita. Berikut 
hadis-hadis tersebut: 

1. Katakanlah  apa yang  benar 
walaupun  pahit rasanya 

2. Katakanlah  kalau  benar,  kalau  
tidak  bisa diamlah  

3. Janganlah   berbicara   sebelum   
berfikir   terlebih dahulu 

4. Nabi menganjurkan berbicara yang 
baik-baik saja, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya, 
“Sebutkanlah apa-apa yang   baik   
mengenai   sahabatmu   yang   tidak   
hadir   dalam pertemuan, terutama 
hal-hal yang kamu sukai terhadap 
sahabatmu itu sebagaimana 
sahabatmu menyampaikan kebaikan 
dirimu dirimu pada saat kamu tidak 
hadir”. 

5. Selanjutnya Nabi Saw berpesan, 
“sesungguhnya allah tidak suka 
kepada orang-orang yaitu mereka 
yang memutar balikkan fakta dengan  
lidahnya seperti  seekor sapi  yang 
mengunyah-ngunyah rumput  
dengan  lidahnya”.  Pesan  Nabi  
Saw  tersebut  bermakna luas bahwa 
dalam berkomunikasi hendaklah 
sesuai dengan fakta yang kita lihat, 
kita dengar, dan kita alami. 

 
Dari uraian di atas etika komuniksi yang 
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islami, yaitu komunikasi berakhlak 
karimah atau beretika. Komunikasi yang 
berakhlak karimah berarti komunikasi 
yang bersumber kepada Al-Quran dan 
hadits. Komunikasi yang islami yang 
bersumber dari Al-Qur‟an diantaranya 
yaitu berkata yang benar agar ketika 
anak remaja menerima pesan tersebut 
bisa dijadikan acuan kepada dirinya untuk 
melakukan hal yang positif, mendorong 
remaja untuk berbicara yang halus dan 
lembut dan tidak mengeluarkan kata-kata 
yang kasar terhadap orang yang lebih tua 
atau yang lebih muda darinya. 
Bersikaplah yang sopan terhadap yang 
lebih tua dan sayangi yang lebih muda. 
Kemudian komunikasi yang islami yang 
bersumber dari hadits diantaranya yaitu 
Nabi Muhammad Saw menganjurkan kita 
untuk berbicara yang baik-baik saja. 
Berbicaralah yang baik, ketika seseorang 
ingin memulai berbicara dengan yang lain 
hendaknya seseorang tersebut 
membertimbangkan apa yang ingin 
dikatakannya agar apa yang 
diucapkannya tersebut tidak akan 
menyinggung atau menyakiti hati lawan 
bicaranya. Kemudian Nabi Muhammad 
Saw juga berpesan yang isinya bahwa 
Allah itu tidak menyukai orang yang 
memutar balikkan fakta. Jika 
seseorangmingin berbica dengan yang 
lain hendaknya ia mengatakan sesuai 
fakta, apa yang dilihat, didengar dan 
dialami orang tersebut itu nyata adanya. 

 
KESIMPULAN 

Tidak semua orangtua mempunyai 
pengaruh dan peran yang sama terhadap 
diri seorang anak. Pengaruh ini ditentukan 
oleh seberapa dekat hubungan orangtua 
terhadap diri anak. Dengan kata lain, yang 
paling berpengaruh dalam pembentukan 
pribadi anak adalah sosok yang terdekat 
dengan anak itu sendiri. Orang terdekat ini 
mempunyai ikatan emosional, seperti orang 
tua, saudara (keluarga), teman, guru, 
masyarakat ataupun tokoh yang menjadi 
idola seorang anak. Porsi terbesar yang 
berpengaruh pada anak adalah orang tua. 
Orang tua dan anak adalah satu ikatan 
dalam jiwa. Dalam keterpisahan raga, jiwa 
mereka bersatu dalam ikatan keabadian 

dalam bentuk hubungan emosinal antara 
anak dan orang tua yang tercermin dalam 
perilaku. Sejak lahir, anak telah 
berkomunikasi dengan orang tuanya dalam 
bentuk komunikasi antarpribadi. 

Komunikasi antarpribadi yang 
dimaksud di sini ialah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau 
lebih secara tatap muka ataupun melalui 
medium, bersifat langsung dalam bentuk 
percakapan. Fungsi komunikasi 
antarpribadi ialah berusaha 
meningkatkan hubungan insani, 
menghindari dan mengatasi konflik pribadi, 
mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta 
berbagi pengetahuan dan pengalaman 
dengan orang lain. Komunikasi antarpribadi 
dipandang sebagai bentuk komunikasi paling 
efektif dalam hubungan orang tua dan anak. 
yang berfungsi untuk mengubah sikap 
maupun tingkah laku anak menjadi lebih baik 

Pada akhirnya, komunikasi yang terjalin 
antara orang tua dan anak haruslah berjalan 
dengan baik dan efektif. Komunikasi 
antarpribadi dinyatakan efektif bila 
pertemuan komunikasi merupakan hal yang 
menyenangkan bagi orang tua maupun 
anak. Di dalam berkomunikasi, sebaiknya 
orang tua bersikap menghormati anak, 
jangan melukai harga diri anak. Hal ini 
tidaklah berarti bahwa orang tua harus 
menuruti anak. Orangtua jangan segan- 
segan memberikan pujian dan 
penghargaan bila anak pantas 
menerimanya. Penghargaan dan pujian juga 
pantas diberikan kepada anak yang telah 
mencapai prestasi dalam pendidikannya 
yang disebabkan oleh usahanya sendiri. 
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